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ABSTRAK 

WIRAWAN G., 2015, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI PELEPAH 

PISANG KEPOK KUNING (Musa paradisiaca L.) TERHADAP BAKTERI 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 SECARA DILUSI, KARYA TULIS 

ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

Pelepah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca L.) merupakan bahan 

obat tradisional yang telah digunakan oleh masyarakat, karena bermanfaat untuk 

membantu pergantian elektrolit, keropos tulang, juga berkhasiat menyembuhkan 

radang selaput lendir mata, luka terbakar, demam nifas. Tujuan dalam penelitian 

ini untuk mengetahui apakah ekstrak pelepah pisang kepok kuning memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Sediaan galenik berupa ekstrak diperoleh dengan cara maserasi serbuk 

pelepah pisang kepok kuning dengan pelarut etanol 96%, dilanjutkan dengan 

pemekatan sehingga diperoleh ekstrak kental, selanjutnya akan diuji terhadap 

aktivitas antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan 

metode dilusi konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,5625%, 

0,7812%, 0,3906%, 0,1953% kontrol positif dan kontrol negatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak pelepah pisang kepok 

kuning (Musa paradisiaca L.) mempunyai aktivitas antibakteri yang kurang 

efektif terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. Hal ini dilihat KBM pada 

ekstrak pelepah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca L.) terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 adalah sebesar 100%. Hasil KHM tidak 

dapat ditentukan karena ekstrak pelepah pisang kepok kuning keruh, sehingga 

tidak dapat dilihat ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri pada ekstrak. 

 

 

Kata kunci : Pelepah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca L.), Dilusi, 

Staphylococcus aureus ATCC 25923,  antibakteri. 
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ABSTRACT 

 

WIRAWAN G., 2015, ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF STEM OF 

BANANA LEAF KEPOK YELLOW (Musa paradisiaca L.) AGAINST 

BACTERIA IN Staphylococcus aureus ATCC 25923 IN DILUTION, 

SCIENTIFIC APERS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

 Yellow kepok stem of banana leaf (Musa paradisiaca L.) is is a traditional 

medicine that has been used by the public, because it is useful to help turn the 

electrolyte, porous bones, It also helps heal inflammation of mucous membranes 

of the eyes, burning sores, fever parturition. The goal in this study to determine 

whether the stem of banana leaf extracts have antibacterial activity of yellow 

kepok against Staphylococcus aureus ATCC 25923.  

 Galenik preparations in the form of extracts obtained by means of 

maceration kepok stem of banana leaf powder yellow with solvent ethanol 96%, 

followed by concentration so obtained extract thick, next will be tested against the 

antibacterial activity of bacteria Staphylococcus aureus ATCC 25923 

concentration dilution method with 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125% 

1,5625%,%, 0,7812%, 0,3906%, 0,1953% of the positive control and negative 

control. 

 The results of this study showed that extracts the stem of banana leaf 

kepok yellow (Musa paradisiaca L.) has a less effective antibacterial activity 

against Staphylococcus aureus ATCC 25923. This is seen in the stem of banana 

leaf extract KBM kepok yellow (Musa paradisiaca L.) against Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 is of 100%. KHM results cannot be determined because the 

stem of banana leaf extract kepok yellow cloudy, so it can't be seen or no growth 

of bacteria on the extract. 

 

Keywords: Yellow kepok stem of banana leaf (Musa paradisiaca L.), Dilution, 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, antibacterial. 

 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif berbentuk bulat dan 

menyerupai buah anggur. Bakteri ini menghasilkan pigmen berwarna kuning emas 

sehingga dinamakan aureus, juga dapat tumbuh dengan atau tanpa bantuan 

oksigen. Staphylococcus bersifat anaerob fakultatif, bersifat katalase positif dan 

dapat tumbuh karena melakukan respirasi aerob atau dengan fermentasi dengan 

hasil utama asam laktat, selain itu juga sering kali bersifat hemolitik pada media 

agar yang mengandung darah. Staphylococcus aureus dapat tumbuh pada suhu 15-

45
0
C dan dalam NaCl berkonsentrasi 15%. Hampir semua bakteri Staphylococcus 

aureus menghasilkan enzim koagulase. Bakteri Staphylococcus aureus 

mengandung polisakarida dan protein yang bersifat antigenik, serta menghasilkan 

tiga macam metabolit yaitu, metabolit nontoksin, eksotoksin, dan enterotoksin 

(Radji, 2009). 

Salah satu penyakit akibat mikroba oleh Staphylococcus aureus yaitu 

infeksi pada kulit, seperti bisul, dan furunkulosis. Infeksi yang lebih serius, seperti 

pneumonia, mastitis, flebitis dan meningitis, serta infeksi pada saluran urin. Selain 

itu, Staphylococcus aureus juga menyebabkan infeksi kronis, seperti osteomielitis 

dan endokarditis. Staphylococcus aureus juga dapat menyebabkan keracunan 

makanan akibat enterotoksin yang dihasilkan dan menyebabkan sindrom renjat 
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toksik (toxic shoch syndrome) akibat pelepasan superantigen kedalam aliran darah 

serta menyebabkan infeksi bernanah. Bakteri ini ditemukan pada hidung, mulut, 

kulit, mata, jari, usus, dan hati. Staphylococcus ditemukan di hidung 6,6% bayi 

berusia 1 hari, 50% bayi berusia 2 hari, 62% bayi berusia 3 hari dan 88% bayi 

berusia 4-8 hari. Pneumonia Staphylococcus merupakan penyakit yang penting 

karena menunjukkan tingkat kematian yang tinggi, yaitu lebih dari 50%.       

Sekitar 75% kasus pneumonia terjadi pada bayi berusia kurang dari 1 tahun. 

Pneumonia Staphylococcus terjadi jika bakteri menyerang aliran darah dan 

menyebabkan septisemia. Infeksi Staphylococcus aureus dapat menginvasi dan 

menyerang setiap bagian tubuh kita. Staphylococcus dapat tinggal sementara di 

daerah  kulit yang basah dan dimiliki oleh 20-50% manusia (Radji, 2009). 

Menurut (Prasetyo dkk, 2010) tanaman pisang mempunyai bagian-bagian 

diantaranya adalah akar, batang, pelepah, daun, bunga, dan buah. Pelepah 

tanaman pisang biasanya dimanfaatkan oleh beberapa masyarakat di Indonesia 

sebagai obat luka. Secara histopatologi juga memberikan efek kosmetik dengan 

memperbaiki struktur kulit yang rusak tanpa meninggalkan jaringan bekas luka 

atau jaringan parut dan mempercepat proses reepitelisasi jaringan epidermis, 

selain itu tanaman pisang dapat pula dijadikan sebagai antijamur untuk Candida 

albicans dan atibakteri untuk Staphylococcus aureus (Hastari, 2012). 

Pisang kepok dapat membantu pergantian elektrolit dan meningkatkan 

absorpsi makanan pada penderita diare. Selain itu, juga mempunyai efek antasida 

dan menjaga dari terjadinya tukak lambung. Tingginya kadar kalium, pisang dapat 
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mencegah darah tinggi dan komplikasinya. Efek ini diperkuat dengan kandungan 

serat yang tinggi. Kalium tinggi juga  mencegah pengeluaran kalsium via urin atau 

menghindari keropos tulang. Kadar fruktooligosakarida yang tinggi dapat 

berfungsi sebagai prebiotik, yang akan memberikan  nutrisi bagi flora intestinal 

penghasil vitamin dan enzim. Selain itu, rendahnya indeks glikemik, buah pisang 

muda membawa keuntungan bagi penderita diabetes. Konsumsi yang moderat 

akan mengurangi resiko kanker ginjal, mungkin karena pengaruh antioksidan 

senyawa fenol. Buah ini juga sebagai terapi suplemen bagi penderita kencing 

manis dan krisis hipertensi (Agoes, 2010). 

Menurut (Priosoeryanto dkk, 2006) tanaman pisang memiliki banyak 

kandungan senyawa aktif (metabolit sekunder) yang berperan sebagai senyawa 

antimikroba dan agen kemoterapi. Pada ekstrak bonggol pisang memiliki 

kandungan metabolit sekunder senyawa fenol seperti saponin dalam jumlah yang 

banyak, glikosida dan tanin. Pelepah pisang memiliki kandungan metabolit 

sekunder saponin dalam jumlah banyak, fenol, flavonoid dan tanin. Jantung 

pisang mengandung alkaloid, saponin, tanin, flavonoid dan total fenol. Buah  

pisang mengandung alkaloid (salsolinol), terpenoid (cycloeucalenol, 

cycloeucalenone), sterol (cycloartenol, obtusifoliol, sitoindoside, palmitate, Beta-

sitosterol, campesterol, isofucisterol, stigmasterol), flavonoid (kaempferol, 

quercetin, rutin), elemen (kadmium, kobalt, kromium, mangan, molibdenum, 

nikel, fosfor, rubidium, selenium dan zink) (Ningsih, 2013). Informasi 

penggunaan bagian lain tanaman pisang seperti pelepah, batang dan akar tanaman 
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pisang sebagai antibakteri masih sangat sedikit, oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian penggunaan ekstrak pelepah pisang serta menguji 

aktivitas pada bakteri Staphylococcus aureus 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini adalah Pertama, apakah ekstrak pelepah 

pisang kepok kuning memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan metode dilusi ? Kedua, berapakah 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) 

ekstrak pelepah pisang kepok kuning dengan metode dilusi terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak pelepah pisang kepok 

kuning terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan metode 

dilusi. Kedua, mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak pelepah pisang kepok kuning 

dengan metode dilusi terhadap bakteri Staphylococcus aureus  ATCC 25923. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pengembangan 

tanaman obat Indonesia. Selain itu, memberikan masukan kepada peneliti lain dan 
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masyarakat dalam pemanfaatan pelepah pisang sebagai obat terhadap infeksi pada 

kulit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus dan memberi 

pengetahuan bagi peneliti sendiri dalam pemanfaatan pelepah pisang kepok 

kuning sebagai antibakteri bagi berbagai macam infeksi kulit yang disebabkan 

oleh bakteri Staphylococcus aureus. 

 


